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ABSTRACT
This study was conducted in Nganjuk Re-
gency in the reason that this region is the
second largest shallot production centre in
Indonesia after Brebes Regency. Around 40
percent of shallot from Nganjuk are mar-
keted to Jakarta including Kramatjati Cen-
tral Market of Jakarta (KCMJ), therefore this
study aims to determine actor of the shal-
lot supply chain from Nganjuk to Jakarta
and identify the type of risk in the shallot
supply chain. The respondents were expert
from goverment representatives, academi-
cian, and actors of the shallot supply chain.
The Analytical Hierarchy Process (AHP)
model was used to identify risk of the shal-
lot supply chain. The result showed that
there were seven actors involved in the shal-
lot supply chain from Nganjuk to Jakarta,
namely farmer, buyer, wholeseller, bandar,
centheng, retailer, and consumer. The AHP model showed that risk of market
was the main risk in the shallot supply chain from Nganjuk to Jakarta, following
by risk of partnerships and information, and price risk.
Keywords: AHP Model, risk, shallot, supply chain.
INTISARI
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Nganjuk karena merupakan sentra produksi
bawang merah terbesar kedua di Indonesia setelah Kabupaten Brebes. Sekitar
40 persen bawang merah dari Kabupaten Nganjuk dipasarkan sampai ke Jakarta
termasuk ke Pasar Induk Kramatjati Jakarta (PIKJ), sehingga penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pelaku yang terlibat dalam rantai pasok bawang merah dari
Kabupaten Nganjuk ke Jakarta dan mengidentifikasi jenis risiko dalam rantai
tersebut. Responden yang digunakan adalah pakar yang terdiri dari wakil
pemerintah, wakil akademisi, dan praktisi yaitu pelaku rantai pasok itu sendiri.
Model AHP (Analytical Hierarchy Process) digunakan untuk mengidentifikasi risiko
rantai pasok bawang merah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tujuh pelaku
yang terlibat dalam rantai pasok bawang merah dari Kabupaten Nganjuk ke
Jakarta yaitu petani, penebas, pedagang pengumpul skala besar, bandar di PIKJ,
centheng di PIKJ, pedagang pengecer, dan konsumen. Model AHP menunjukkan
bahwa risiko pasar merupakan risiko yang paling utama dalam rantai pasok
bawang merah dari Kabupaten Nganjuk ke Jakarta, kemudian diikuti risiko
kemitraan dan informasi serta yang terakhir risiko harga.
Kata kunci: bawang merah, model AHP, rantai pasok, risiko.
PENDAHULUAN
Tanaman Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
cukup potensial. Hal ini dikarenakan hingga saat ini jenis komoditas bawang
merah secara luas dan umum telah banyak dikembangkan oleh masyarakat
dan mempunyai peluang pasar yang cukup baik. Komoditas ini juga merupakan
sumber pendapatan dan kesempatan kerja serta mampu memberikan kontribusi
16
AGRARIS: Journal of Agribusiness
and Rural Development Research
yang cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah.
Bawang merah dapat dikonsumsi dalam bentuk segar
maupun umbi yang sudah matang (Thompson dan Kelly,
1987). Manfaat dari bawang merah adalah sebagai sumber
karbohidrat, vitamin A, B, dan C (Anyanwu, 2003). Menurut
Rahayu dan Berlian (2008), dalam umbi bawang merah
terdapat komponen lain yang dinamakan allin, yaitu suatu
senyawa yang mengandung asam amino tidak berbau, tidak
berwarna, dan dapat larut dalam air. Manfaat utama dari
bawang merah yang sebenarnya adalah sebagai bumbu
penyedap rasa makanan. (Rahayu dan Berlian, 2008).
Menurut data BPS dan Direktorat Jenderal Hortikultura
(2012), wilayah di Pulau Jawa yang menghasilkan bawang
merah adalah Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY, Jawa
Timur, dan Banten. Kabupaten Brebes merupakan wilayah
penghasil bawang merah terbesar di Provinsi Jawa Tengah,
karena mampu memberikan kontribusi sebesar 67,83%
terhadap produksi bawang merah di provinsi tersebut dan
sisanya (32,17%) berasal dari kabupatan/kota bukan
penghasil bawang merah. Produksi bawang merah di Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2012 mencapai 222,862 ribu ton
atau naik sekitar 24,47 ribu ton (12,3%) dibandingkan tahun
2011 yang hanya berkisar 198,388 ribu ton. Dari jumlah
tersebut, sebanyak 168,220 ribu ton berasal dari Kabupaten
Nganjuk, sisanya dari Kabupaten Probolinggo 42,07 ribu ton
dan Kabupaten Pamekasan sebesar 12,57 ribu ton. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Nganjuk
merupakan sentra produksi bawang merah di Provinsi Jawa
Timur.
Waktu tanam bawang merah di daerah sentra produksi
Nganjuk terjadi dua kali dalam satu tahun yaitu pada bulan
Juni-Juli dan September-Oktober dengan pola pergiliran
tanaman padi-kedelai-bawang merah-bawang merah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pada bulan-bulan tertentu
terjadi produksi yang melimpah dan bulan-bulan yang lain
produksi sedikit, sehingga menimbulkan masalah jumlah
pasokan di pasar termasuk Pasar Induk Kramatjati Jakarta
(PIKJ). Sekitar 40% bawang merah dari Kabupaten Nganjuk
didistribusikan ke arah barat termasuk PIKJ, sehingga
penelitian ini fokus pada rantai pasok bawang merah dari
Kabupaten Nganjuk ke PIKJ.
Risiko rantai pasok dapat didefinisikan sebagai kerusakan
yang mempunyai kemungkinan terjadi yang disebabkan oleh
suatu kejadian dalam sebuah perusahaan, dalam rantai pasok
atau lingkungannya sehingga menimbulkan pengaruh negatif
terhadap proses bisnis pada lebih dari satu perusahaan dalam
rantai pasok (Kersten, et al., 2007). Risiko dalam rantai pasok
juga dapat didefinisikan sebagai terganggunya arus informasi
dan sumberdaya dalam jaringan rantai pasok karena adanya
penghentian dan variasi yang tidak pasti (Juttner et al., 2003)
serta sumber risiko yang tidak dapat diramalkan secara pasti.
Menurut Chapman et al. (2002) risiko dalam rantai pasok
dapat terjadi dari internal (relasi antara organisasi dengan
jaringan pemasok) dan eksternal (antara jaringan pemasok
dengan lingkungannya).
Banyaknya pelaku yang terlibat dalam rantai pasok bawang
merah dari Kabupaten Nganjuk ke Jakarta dapat membuat
rantai tersebut kurang baik kinerjanya karena masing-masing
pelaku memiliki tingkat kepentingan sendiri-sendiri, sehingga
memunculkan sejumlah persoalan tidak proporsionalnya
pembagian risiko antar pelaku. Berdasarkan kondisi tersebut
maka penelitian ini ingin mengidentifikasi pelaku-pelaku
yang terlibat dan risiko dalam rantai pasok bawang merah
dari Kabupaten Nganjuk ke Jakarta. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai informasi untuk
perbaikan rantai pasok dalam hal ini meminimalisir risiko
yang terjadi di sepanjang rantai tersebut
METODE PENELITIAN
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analisis. Metode deskriptif memiliki beberapa
kelebihan, yaitu (1) pengukuran yang cermat terhadap
penelitian sosial (Singarimbun dan Effendi, 1989), (2) mampu
menggambarkan hubungan antar fenomena, uji hipotesis dan
implikasi kebijakan (Nazir, 1989), (3) analisis data dilakukan
dengan pendekatan analitik secara deskriptif untuk
menghasilkan hubungan atau perbandingan antar variabel
(Widodo dan Mukhtar, 2000), dan (4) hasil penelitian dapat
berupa kesimpulan yang bersifat deduktif (Subyantoro dan
Suwarto, 2007).
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja yaitu
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk karena kecamatan
tersebut menjadi sentra produksi bawang merah terbesar di
Kabupaten Nganjuk, seperti terlihat pada Tabel 1.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014. Responden
dalam penelitian ini merupakan responden pakar yang terdiri
dari pemerintah, akademisi, dan pelaku rantai pasok dari
Kabupaten Nganjuk sampai ke PIKJ. Responden pakar
digunakan untuk keperluan identifikasi dan penilaian risiko
setiap pelaku rantai pasok bawang merah. Jumlah responden
pakar yang digunakan di dalam penelitian ini adalah akade-
misi (1 orang), pemerintah/birokrat 1 orang, dan praktisi
yang terdiri dari pelaku rantai pasok dari Kabupaten Nganjuk
ke PIKJ masing-masing 1 orang. Responden pakar dipilih
secara purposive dengan kriteria sebagai berikut:
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a. mempunyai reputasi kepakaran dan telah
menunjukkan kredibilitas sebagai pakar yang
berpengalaman di bidang rantai pasok produk
pertanian.
b. mengetahui kondisi umum budidaya, pasca panen, dan
pemasaran bawang merah.
c. mengetahui pengetahuan tentang sumber risiko dan
risiko yang mungkin dihadapi oleh pelaku rantai pasok
produk pertanian khususnya bawang merah.
TABEL 1. PRODUKSI BAWANG MERAH DI KABUPATEN NGANJUK TAHUN
2011(TON)
KECAMATAN PRODUKSI KECAMATAN PRODUKSI 
Sawahan 93,03 Baron 11,20 
Nger tos 37,80 Gondang 23.885,30 
Be rbek 88,30 Sukomoro 11.242,40 
Loce re t 150,00 Nganjuk 2.291,00 
Pace -  Bagor 28.752,00 
Tanjunganom 198,40 Wi langan 10.477,00 
Prambon 237,70 Rejoso 35.517,00 
Ngronggot -  Ngluyu 919,20 
Ke r tosono 27,10 Lengkong 457,70 
Pa tianrowo 75,70 Ja tikalen -  
               Sumber: Kabupaten Nganjuk dalam angka tahun 2011.
Terdapat dua metode utama untuk mengevaluasi risiko
rantai pasok yaitu metode berdasarkan pendapat pakar dan
secara statistik (Klimov dan Merkuryev, 2006). Metode
evaluasi risiko berdasarkan pendapat pakar biasanya disebut
sebagai model evaluasi risiko kualitatif dan metode evaluasi
secara deterministik dan statistik disebut sebagai model
evaluasi risiko kuantitatif. Beberapa model evaluasi risiko
kualitatif yang telah dilakukan adalah Wu et al. (2008) dan
Schoenherr et al. (2008) yang menggunakan AHP untuk
memilih lokasi off-shore dalam jaringan rantai pasok dengan
berbasis risiko internal dan eksternal. Sedangkan beberapa
model kuantitatif manajemen risiko rantai pasok telah juga
dikembangkan oleh Nagurney et al. (2005), Li dan Hong
(2007) dan Lee (2008) yang menggunakan optimasi linear
programming untuk memaksimalkan keuntungan dengan
pertimbangan risiko. Selain itu telah dikembangkan juga
model gabungan antara kualitatif dan kuantitatif seperti yang
dilakukan oleh Wu dan Olson (2008) yang menggunakan
sistem simulasi dinamik dalam model manajemen risiko
rantai pasok.
Dalam penelitian ini risiko rantai pasok bawang merah
dari Kabupaten Nganjuk ke Jakarta dianalisis secara kualitatif
dengan model AHP melalui software expert choice versi 9. Data
yang diolah untuk analisis AHP berupa data-data risiko yang
dihadapi setiap pelaku rantai pasok bawang merah yang
berjumlah 12 jenis risiko. Data-data tersebut dapat diperoleh
dari studi literatur dan interview mendalam dengan beberapa
pakar yang terdiri dari akademisi, praktisi, dan pemerintah.
Contoh literatur berbagai jenis risiko diantaranya menurut
Klimov dan Merkuryev (2006) mengkategorikan risiko rantai
pasok menjadi lima yaitu risiko strategi, risiko permintaan,
risiko pasar, risiko implementasi dan risiko kinerja. Hal
senada juga disampaikan oleh Xiaohui, et al (2006). Menurut
Suharjito (2011) terdapat 11 jenis risiko dalam rantai pasok
komoditas jagung yaitu risiko lingkungan, risiko teknologi,
risiko harga, risiko pasokan, risiko transportasi, risiko pasar,
risiko produksi, risiko informasi, risiko kualitas, risiko
penyimpanan, dan risiko kemitraan.
Menurut Irawan (2007) dan Marimin (2013), prinsip kerja
AHP adalah sebagai berikut:
a. Mendefinisikan persoalan dan merinci pemecahan yang
diinginkan.
Hal pertama yang harus dilakukan yaitu mengidentifikasi
persoalan dengan melakukan analisa atau pemahaman yang
mendalam terhadap persoalan yang akan dipecahkan. Proses
selanjutnya adalah pengidentifikasian dan pemilihan elemen-
elemen yang akan masuk komponen sistem, seperti goal,
tujuan, aktor, dan alternatif dalam struktur AHP nantinya.
b. Membuat struktur hirarki
Hirarki merupakan suatu abstraksi struktur suatu sistem
yang mempelajari fungsi interaksi antar komponen dan
dampaknya terhadap sistem. Struktur hirarki disusun
berdasarkan jenis keputusan yang akan diambil berdasarkan
sudut pandang dari tingkat puncak sampai ke tingkat dimana
dimungkinkan campur tangan untuk memecahkan persoalan
tersebut. Struktur hirarki dapat diperoleh dengan cara studi
literatur penelitian sebelumnya dan atau melalui pendapat
pakar. Struktur hirarki dalam penelitian ini terdiri dari 4
tingkat meliputi fokus atau goal, tujuan yang dipertimbang-
kan, aktor/kriteria, dan alternatif. Goal berupa identifikasi
risiko pelaku rantai pasok bawang merah. Tujuan terdiri dari
tiga yaitu kelancaran aliran barang, aliran uang, dan aliran
informasi (T1); Efisiensi rantai pasok (T2); dan keseimbangan
keuntungan antar pelaku rantai pasok (T3). Aktor atau
kriteria merupakan pelaku rantai pasok bawang merah dari
Kabupaten Cirebon, Brebes, dan Nganjuk sampai ke Jakarta.
Alternatifnya berupa jenis risiko yang dihadapi oleh pelaku
rantai pasok bawang merah yaitu risiko produksi (R1), risiko
lingkungan (R2), risiko kualitas (R3), risiko harga (R4), risiko
pasokan (R5), risiko transportasi (R6), risiko kebijakan (R7),
risiko informasi (R8), risiko pasar (R9), risiko penyimpanan
(R10), dan risiko teknologi (R11), dan risiko kebijakan (R12).
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a. Penilaian Setiap Tingkat Hirarki
Proses penilaian ini dilakukan untuk menentukan elemen
yang paling berpengaruh terhadap tujuan secara keseluruhan.
Langkah yang dilakukan adalah membuat penilaian tentang
kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu
dalam kaitannya dengan tingkat diatasnya. Hasil penilaian
disajikan dalam bentuk matriks yaitu matriks perbandingan
berpasangan berukuran nxn. Pertanyaan yang bisa diajukan
dalam menyusun skala kepentingan adalah: (1) elemen mana
yang lebih (penting, disukai, mungkin) dan (2) berapa kali
lebih (penting, disukai, mungkin). Guna menilai
perbandingan tingkat kepentingan suatu elemen terhadap
elemen lain, Saaty menetapkan skala 1 sampai dengan 9
(Tabel 2).
TABEL 2. SKALA PERBANDINGAN MENURUT SAATY
NILAI KETERANGAN PENJELASAN 
1 Kedua elemen  sama 
penting 
Dua elemen mempunyai pengaruh 
yang sama besar terhadap tu juan 
3 Elemen yang satu 
sediki t  lebih penting 
dar ipada elemen 
lainnya 
Pengalaman dan penilaian sediki t 
menyokong satu elemen dibandingkan 
elemen lainnya. 
5 Elemen yang satu  
lebih  pent ing 
dar ipada elemen 
lainnya 
Pengalaman dan peni laian sangat 
kuat menyokong satu elemen 
dibandingkan elemen lainnya 
7 Satu elemen  jelas 
lebih  pent ing 
dar ipada elemen 
lainnya 
Satu elemen sangat kuat disokong,  
dan domainnya telah terl ihat dalam 
praktek. 
9 Satu elemen mutlak  
penting daripada 
elemen lainnya 
Bukti yang mendukung elemen yang 
satu terhadap elemen lain memiliki 
t ingkat penegasan ter t inggi yang 
mungkin menguatkan. 
2,4,6,8 Ni lai-ni lai antara 2 
ni lai per timbangan 
yang berdekatan 
Nilai  in i diberikan bi la ada 2 
kompromi di antara 2 pi lihan. 
Sumber: Saaty, 1989
b. Penentuan Bobot atau Prioritas Elemen
Untuk setiap tingkat hirarki, perlu dilakukan
perbandingan berpasangan (pairwise comparisons) untuk
menentukan prioritas. Sepasang elemen dibandingkan
berdasarkan kriteria tertentu dan menimbang intensitas
preferensi antar elemen. Hubungan antar elemen dari setiap
tingkatan hirarki ditetapkan dengan membandingkan elemen
itu dalam pasangan. Hubungan tersebut menggambarkan
pengaruh relatif elemen pada tingkat hirarki terhadap setiap
elemen pada tingkat yang lebih tinggi. Dalam konteks ini,
elemen pada tingkat yang lebih tinggi tersebut berfungsi
sebagai suatu kriteria dan disebut sifat (property). Hasil dari
proses pembedaan ini adalah suatu vektor prioritas atau relatif
pentingnya elemen terhadap setiap sifat. Perbandingan
berpasangan diulangi lagi untuk semua elemen dalam tiap
tingkat. Langkah terakhir adalah dengan memberi bobot
setiap vektor dengan prioritas sifatnya. Proses perbandingan
berpasangan dimulai pada puncak hirarki (goal) yang akan
digunakan untuk melakukan perbandingan yang pertama.
Kemudian dari tingkat tepat dibawahnya (kriteria), ambil
elemen-elemen yang akan dibandingkan.
TABEL 3. NILAI RANDOM INDEX (RI)
Ukuran 
matr iks 
RI Ukuran 
matr iks 
RI 
1 0 9 1,45 
2 0 10 1,49 
3 0,58 11 1,51 
4 0,90 12 1,48 
5 1,12 13 1,56 
6 1,24 14 1,57 
7 1,32 15 1,59 
8 1,41   
                    Sumber: Hakimi (2007)
c. Konsistensi logis
Penilaian yang mempunyai konsisten tinggi sangat
diperlukan dalam persoalan pengambilan keputusan, agar
hasil keputusannya akurat. Konsistensi dilakukan untuk
memperoleh hasil-hasil yang shahih dalam dunia nyata. AHP
mengukur konsistensi menyeluruh dari berbagai
pertimbangan melalui suatu rasio konsistensi. Nilai rasio
konsistensi harus 10% atau kurang. Apabila lebih dari 10%,
penilaiannya masih acak dan perlu diperbaiki. Rasio
konsistensi dihitung dengan rumus:
CI = 1n
nλmax
−
−
 dan CR =
dimana:
CI = Indeks Konsistensi
CR = Rasio Konsistensi
RI = Random Indeks
n = ukuran matriks
HASIL DAN PEMBAHASAN
IDENTIFIKASI PELAKU RANTAI PASOK BAWANG MERAH
Pelaku rantai pasok bawang merah dalam hal ini adalah
lembaga atau para pelaku yang terlibat dalam rantai pasok
mulai dari petani di Kabupaten Nganjuk hingga konsumen
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akhir di Jakarta. Pelaku rantai pasok bawang merah dari
Kabupaten Nganjuk ke Jakarta dibentuk oleh tujuh pelaku
yaitu petani, penebas, pedagang pengumpul skala besar,
bandar di PIKJ, centheng di PIKJ, pedagang pengecer, dan
konsumen akhir. Hubungan pelaku rantai pasok bawang
merah selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.
 
 
 
 
 
 
 
           
 
PETANI NGANJUK Bandar PIKJ 
Centheng PIKJ 
pengecer 
konsumen 
PENEBAS PENGUMPUL SKALA 
BESAR 
GAMBAR 1.STRUKTUR HUBUNGAN RANTAI PASOK BAWANG MERAH
IDENTIFIKASI RISIKO RANTAI PASOK BAWANG MERAH
Identifikasi risiko diawali dengan pembuatan struktur
hirarki dalam rantai pasok bawang merah dari Kabupaten
Nganjuk sampai ke Jakarta seperti tersaji dalam Gambar 2.
 Tabel 4 menunjukkan hasil perbandingan berpasangan
antar kriteria dalam rantai pasok bawang merah dari
Kabupaten Nganjuk ke Jakarta. Tabel tersebut menunjukkan
bahwa menurut pakar dari pemerintah, efisiensi rantai pasok
menjadi prioritas utama, kemudian baru diikuti oleh kriteria
kelancaran aliran barang, aliran uang, dan aliran informasi,
serta yang terakhir keseimbangan keuntungan antar pelaku
rantai. Kondisi berbeda ditunjukkan oleh penilaian pakar
akademisi, dimana ketiga kriteria yang digunakan dinilai sama
pentingnya.
Pakar petani menilai bahwa kriteria keseimbangan
keuntungan antar pelaku rantai menjadi prioritas utamanya,
kemudian baru diikuti kelancaran aliran barang, aliran uang,
aliran informasi, dan prioritas terakhirnya efisiensi rantai
pasok. Penilaian ini sama seperti petani di Kabupaten
Cirebon. Petani di Kabupaten Cirebon dan Brebes memiliki
penilaian yang demikian karena petani merasa keuntungan
yang diperoleh dalam usahatani bawang merah selama ini
sangat timpang dibandingkan dengan pelaku lainnya
terutama pedagang.
Pakar penebas memberikan penilaian bahwa kriteria
kelancaran aliran barang, aliran uang, aliran informasi
menjadi prioritas utama untuk diperhatikan, kemudian baru
diikuti keseimbangan keuntungan antar pelaku dan yang
terakhir efisiensi rantai pasok. Penilaian ini sama seperti
halnya penebas di Kabupaten Brebes. Kondisi ini dapat terjadi
karena penebas berhubungan langsung dengan petani selaku
penghasil bawang merah, sehingga yang penting aliran barang,
aliran uang, dan aliran informasi.
Kriteria keseimbangan keuntungan antar pelaku rantai
menjadi prioritas utama menurut pakar pedagang pengumpul
skala besar, kemudian kriteria efisiensi rantai pasok dan
kelancaran aliran barang, aliran uang, aliran informasi
merupakan dua kriteria yang sama pentingnya setelah
keseimbangan keuntungan antar pelaku rantai. Penilaian ini
sama dengan pengusaha lapak di Brebes, dimana
keseimbangan keuntungan antar pelaku menjadi prioritas
utama, karena memang selama ini masih terjadi ketimpangan.
Pakar bandar memiliki penilaian bahwa kriteria
kelancaran aliran barang, aliran uang, dan aliran informasi
menjadi prioritas utama, kemudian baru diikuti oleh
keseimbangan keuntungan antar pelaku rantai, dan yang
terakhir adalah kriteria efisiensi rantai pasok. Menurut
centheng di PIKJ kriteria kelancaran aliran barang, aliran
uang, aliran informasi menjadi prioritas utama yang harus
diperhatikan, kemudian kriteria efisiensi rantai pasok dan
keseimbangan keuntungan antar pelaku menjadi dua kriteria
yang prioritasnya sama. Penilaian Bandar dan centheng di
GAMBAR 2. STRUKTUR HIERARKI PADA RANTAI PASOK BAWANG MERAH DARI KABUPATEN NGANJUK KE PIKJ
20
AGRARIS: Journal of Agribusiness
and Rural Development Research
PIKJ berbeda dalam hal prioritas kedua dan ketiga.
Pakar pedagang pengecer menilai kriteria keseimbangan
keuntungan antar pelaku rantai menjadi prioritas utama.yang
harus diperhatikan, kemudian kriteria kelancaran aliran
barang, aliran uang, dan aliran informasi serta efisiensi rantai
pasok memiliki prioritas yang sama. Penilaian ini berbeda
dengan pedagang pengecer dalam rantai pasok bawang merah
dari Kabupaten Brebes ke Jakarta. Konsumen menilai kriteria
kelancaran aliran barang, aliran uang, aliran informasi
menjadi prioritas utama, kemudian diikuti kriteria efisiensi
rantai pasok dan yang terakhir kriteria keseimbangan
keuntungan antar pelaku. Penilaian ini sama dengan
konsumen dalam rantai pasok bawang merah dari Kabupaten
Cirebon dan Brebes ke Jakarta.
Hasil penilaian gabungan antar pelaku dalam rantai pasok
bawang merah dari Kabupaten Nganjuk ke Jakarta
menunjukkan bahwa kriteria keseimbangan keuntungan
pelaku rantai menjadi prioritas utama, kemudian diikuti
kelancaran aliran barang, aliran uang, dan aliran informasi,
serta yang terakhir efisiensi rantai pasok. Keseimbangan
keuntungan antar pelaku juga menjadi kriteria utama untuk
penilaian gabungan pelaku rantai pasok dari Kabupaten
Brebes ke Jakarta, tetapi urutan kedua dan ketiganya berbeda
posisi.
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai indeks konsistensi
semua penilaian antar sub keriteria di bawah 10%, sehingga
sudah konsisten. Untuk sub kriteria kelancaran aliran barang,
aliran uang, dan aliran informasi, pelaku yang paling
berkepentingan adalah petani, kemudian baru diikuti bandar
di PIKJ, centheng di PIKJ, penebas, pedagang pengecer,
konsumen, dan pengumpul skala besar. Petani di Kabupaten
Cirebon dan Brebes juga menjadi pelaku yang paling
berkepentingan dalam kelancaran aliran barang, aliran uang,
dan aliran informasi.
Penebas di Kabupaten Nganjuk dinilai paling berkepen-
tingan untuk sub kriteria efisiensi rantai pasok, kemudian
baru diikuti oleh bandar di PIKJ, pedagang pengumpul skala
besar, centheng di PIKJ, petani, pedagang pengecer, dan
konsumen. Penilaian ini berbeda dengan rantai pasok bawang
merah dari Kabupaten Cirebon dan Brebes ke Jakarta,
TABEL 5. PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR SUB KRITERIA DALAM RANTAI PASOK BAWANG MERAH
DARI KABUPATEN NGANJUK KE JAKARTA
 
Pelaku rantai pasok 
Tujuan 
Kelancaran al iran barang, 
al iran uang,  al iran informasi 
Efis iens i rantai pasok Keseimbangan keuntungan 
antar pelaku rantai pasok 
Petani 0,184 0,122 0,127 
Penebas 0,134 0,211 0,169 
Pengumpul besar  0,115 0,158 0,191 
Bandar 0,161 0,210 0,176 
Centheng 0,147 0,135 0,128 
Pengecer 0,131 0,089 0,131 
Konsumen 0,129 0,076 0,078 
Indeks Konsistensi  0,01 0,003 0,02 
                                     Sumber: Analisis data primer, 2014
TABEL 4. PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR KRITERIA DALAM RANTAI PASOK BAWANG MERAH DARI KABUPATEN NGANJUK  KE JAKARTA
Kr i teria Pemerintah Akademis i Petani Penebas 
Pengumpul  
besar  
Bandar  Centheng  pengecer Konsumen Gabungan 
Kelancaran aliran barang, 
aliran uang,  dan aliran 
informasi 
0,319 0,333 0,207 0,487 0,143 0,637 0,600 0,143 0,584 0,372 
Efis iens i rantai pasok 0,460 0,333 0,058 0,078 0,143 0,105 0,200 0,143 0,281 0,171 
Keseimbangan keuntungan 
antar pelaku 
0,221 0,333 0,735 0,435 0,714 0,258 0,200 0,714 0,135 0,458 
Indeks konsistensi 0,03 0,00 0,01 0,01 0,00 0,04 0,00 0,00 0,00 0,006 
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dimana pelaku yang berkepentingan dalam efisiensi rantai
pasok adalah pengusaha lapak. Penebas di Kabupaten
Nganjuk berkepentingan dalam efisiensi rantai pasok bukan
pedagang pengumpul besar seperti halnya di Cirebon dan
Brebes, karena penebas tersebut menjadi anak buah dari
pedagang pengumpul skala besar.
Pelaku yang paling berkepentingan untuk keseimbangan
keuntungan antar pelaku rantai pasok adalah pedagang
pengumpul skala besar, kemudian baru diikuti oleh bandar
di PIKJ, penebas, pedagang pengecer, centheng di PIKJ,
petani, dan konsumen. Penilaian ini sama dengan rantai
pasok bawang merah dari Kabupaten Brebes ke Jakarta,
dimana pengusaha lapak menjadi pelaku yang paling
berkepentingan untuk keseimbangan keuntungan antar
pelaku rantai. Kondisi ini dapat terjadi karena baik pedagang
pengumpul besar di Nganjuk maupun pengusaha lapak di
Brebes sam-sama memiliki anak buah yang langsung membeli
bawang merah petani, sehingga pelaku tersebut diharapkan
mampu menyeimbangkan keuntungan yang diperolehnya.
Tabel 6 menunjukkan hasil sintesa identifikasi risiko
pelaku rantai pasok bawang merah dari Kabupaten Nganjuk
ke Jakarta. Hasil sintesa tersebut sudah mempertimbangan
kriteria dan sub kriteria. Menurut pakar akademisi lima risiko
terbesar yang perlu mendapat perhatian dalam rantai pasok
bawang merah dari Kabupaten Nganjuk ke Jakarta adalah
risiko harga, risiko kualitas, risiko pasar, risiko kemitraan,
dan risiko kebijakan. Sedangkan menurut pakar dari
pemerintah adalah risiko kemitraan, risiko pasar, risiko
informasi, risiko harga, risiko kemitraan, dan risiko kualitas.
Tabel 6 juga menunjukkan bahwa lima risiko terbesar
dalam rantai pasok bawang merah dari Kabupaten Nganjuk
ke Jakarta menurut petani adalah risiko produksi, risiko
harga, risiko lingkungan, risiko kualitas dan risiko
transportasi. Menurut penebas di Kabupaten Nganjuk, lima
risiko terbesar dalam rantai pasok bawang merah dari
Kabupaten Nganjuk ke Jakarta adalah risiko pasar, risiko
informasi, risiko harga, risiko kemitraan, dan risiko kualitas.
Lima risiko terbesar menurut pedagang pengumpul skala
besar di Kabupaten Nganjuk adalah risiko pasar, risiko
informasi, risiko kualitas dan kemitraan, serta risiko harga.
Pedagang pengumpul skala besar di Kabupaten Nganjuk
langsung menjual bawang merah ke Bandar di PIKJ. Dalam
penjualan tersebut jumlah pasokan atau penawaran yang ada
di PIKJ tidak menentu dan harga jual dari pedagang tersebut
ditentukan jumlah pasokan yang masuk hari itu, sehingga
kondisi pasar khususnya penawaran tidak dapat diprediksi.
Kondisi tersebut yang menyebabkan pasar menjadi faktor
risiko. Informasi juga menjadi faktor risiko karena tidak ada
keterangan atau informasi yang jelas mengenai kepastian
jumlah pasokan yang masuk ke PIKJ setiap harinya. Kualitas
dan kemitraan menjadi faktor risiko yang sama posisinya yaitu
pada urutan ketiga.
Menurut bandar di PIKJ lima jenis risiko terbesar dalam
rantai pasok bawang merah dari Kabupaten Nganjuk ke
Jakarta adalah risiko pasar, risiko informasi, risiko kemitraan
dan risiko harga, serta risiko kualitas. Penilaian Bandar untuk
jenis risiko urutan satu dan sama dengan pedagang pengum-
pul skala besar, yaitu risiko pasar dan risiko informasi. Cen-
theng di PIKJ menilai bahwa jenis risiko pasar dan kemitraan
menjadi dua risiko yang sama-sama tingkat kepentingannya,
kemudian baru diikuti oleh risiko harga, risiko informasi,
dan risiko kualitas.
Lima jenis risiko terbesar menurut pedagang pengecer di
Jakarta adalah risiko pasar, risiko kemitraan, risiko harga dan
TABEL 6. PENILAIAN  RISIKO ANTAR PELAKU RANTAI PASOK BAWANG MERAH DARI KABUPATEN NGANJUK   KE JAKARTA
Pelaku rantai 
Jenis R is iko 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 
Petani 0,138 0,113 0,110 0,131 0,046 0,093 0,058 0,051 0,055 0,073 0,069 0,063 
Penebas 0,069 0,061 0,094 0,106 0,069 0,040 0,101 0,112 0,127 0,068 0,072 0,080 
Pengumpul besar 0,085 0,057 0,104 0,102 0,068 0,045 0,104 0,109 0,124 0,070 0,099 0,073 
Bandar  0,082 0,050 0,101 0,108 0,073 0,048 0,108 0,130 0,133 0,057 0,043 0,066 
Centheng  0,064 0,046 0,094 0,114 0,078 0,044 0,132 0,101 0,132 0,065 0,048 0,083 
Pengecer 0,063 0,054 0,098 0,109 0,072 0,042 0,111 0,109 0,126 0,073 0,058 0,082 
Konsumen 0,078 0,054 0,100 0,107 0,071 0,046 0,102 0,122 0,129 0,066 0,054 0,072 
Pemerintah 0,063 0,056 0,095 0,111 0,073 0,042 0,106 0,120 0,131 0,065 0,062 0,078 
Akademis i 0,067 0,047 0,113 0,141 0,071 0,034 0,101 0,085 0,113 0,088 0,043 0,098 
Gabungan 0,067 0,054 0,097 0,109 0,073 0,043 0,111 0,111 0,128 0,070 0,058 0,080 
Sumber: Analisis data primer, 2014
Keterangan :
R1 = risiko produksi;  R2 = risiko lingkungan;  R3 = risiko kualitas;  R4 = risiko harga; R5 = risiko pasokan;  R6 = risiko transportasi;  R7 = risiko kemitraan;  R8
= risiko informasi R9 = risiko pasar;  R10 = risiko penyimpanan;  R11 = risiko teknologi;  R12 = risiko kebijakan
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informasi, dan risiko kualitas. Menurut konsumen lima jenis
risiko terbesar dalam rantai pasok bawang merah dari
Kabupaten Nganjuk ke Jakarta adalah risiko pasar, risiko
informasi, risiko harga, risiko kemitraan, dan risiko kualitas.
Risiko pasar sama-sama menjadi jenis risiko yang menempati
urutan pertama baik menurut pedagang pengecer maupun
konsumen.
Penilaian gabungan pelaku rantai pasok bawang merah
dari Kabupaten Nganjuk ke Jakarta menunjukkan bahwa tiga
risiko terbesar yang harus diperhatikan dan diatasi adalah
risiko pasar, risiko kemitraan dan informasi, serta risiko harga.
Risiko pasar bersumber dari struktur pasar, fluktuasi harga,
penolakan konsumen dan standarisasi mutu di pasar. Risiko
kemitraan bersumber dari pemilihan mitra, putusnya jaringan
komunikasi, putusnya jaringan transportasi dan komitmen
mitra. Risiko informasi bersumber dari ketersediaan infor-
masi, distorsi informasi, dan metode transfer informasi.
Risiko harga disebabkan oleh inflasi, bunga bank, fluktuasi
harga dan distorsi informasi harga serta pasokan.
KESIMPULAN
Pelaku rantai pasok bawang merah dari Kabupaten
Nganjuk sampai ke Jakarta terdiri dari tujuh pelaku yaitu
petani, penebas, pedagang pengumpul skala besar, bandar
di PIKJ, centheng di PIKJ, pedagang pengecer, dan konsumen.
Hasil perbandingan berpasangan dalam model AHP
menunjukkan bahwa keseimbangan keuntungan rantai pasok
menjadi hal yang paling penting untuk identifikasi risiko,
kemudian diikuti kelancaran aliran produk, aliran uang, dan
aliran informasi, serta yang terakhir efisiensi rantai pasok.
Hasil identifikasi risiko dengan model AHP menunjukkan
bahwa terdapat tiga jenis risiko yang perlu diperhatikan dalam
rantai pasok bawang merah dari Kabupaten Nganjuk ke
Jakarta yaitu risiko pasar, risiko kemitraan dan informasi,
serta risiko harga.
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